ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Internalisasi Budaya Religius Peserta Didik
Melalui Kegiatan Keagamaan di SMPN 2 Tulungagung” ini di tulis oleh Ririn
Eka Syahrotunnisa, NIM 17201163342, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr.H.Masduki, M.Ag.

Kata Kunci: Internalisasi, Budaya Religius, Kegiatan Keagamaan

Penelitian ini dilatar belakangi olehmerambahnya kenakalan remaja
yang memberikan tekanan pada pembentukan serta karakter pembinaan aspek
sikap pada remaja.. Budaya religius yang diterapkan di sekolah akan
berpengaruh pada moral peserta didik. Dengan adanya budaya religius ini
akan membentuk moral yang baik bagi anak sehingga mampu menyaring
pergaulan yang baik dan mana pergaulan yang kurang baik.Oleh karenanya,
penyelenggaraan budaya religius di lingkungan sekolah diharapkan dapat
dijadikan sarana penunjang agar internalisasi nilai-nilai religius(keagamaan)
dapat terlaksana.

Fokus penelitian, 1) Bagaimana internalisasi nilai-nilai budaya
religius siswa-siswi di SMPN 2 Tulungagung melalui kegiatan keagamaan
sekolah?2) Bagaimana upaya tenaga pendidik dalam menanamkan nilai-nilai
budaya religius siswa siswi di SMPN 2 Tulungagung dalam kegiatan
keagamaan sekolah? 3) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
internalisasi nilai-nilai budaya religius siswa siswi SMPN 2 Tulungagung
melalui kegiatan keagamaan sekolah?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penanaman budaya religius
di SMPN 2 Tulungagung berguna untuk memperkaya intelektual dan
meningkatkan nilai sikap. Kegiatan di sekolah diarahkan pada kebiasaan yang
mengarah pada keimanan dan ketagwaan. Baik kegiatan intra maupuyn ekstra.
2) Upaya penanaman budaya religius di SMPN 2 Tulungagung meliputi :
membudayakan 5S (Senyum Sapa Salam Sopan Santun, kegiatan mata
pelajaran umum kerap diselingi dengan pendidikan agama yang mengacu pada
pelajaran tersebut, mengadakan kegiatan ekstrakulikuler keagamaan seperti
remas, giroah dan sholawat, melaksanakan sholat dhuha dan sholat dzuhur
berjamaah dan melaksanakan kegiatan di hari besar agama islam. 3) Faktor
penghambat yakni SMPN 2 Tulungagung merupakan sekolah umum bukan
sekolah Islam dengan banyak kegiatan keagamaan dan hanya memiliki 3 jam
pembelajaran oleh guru PAI setiap minggunya. Faktor pendukung yakni
serangkaina kegiatan keagamaan dan juga rutinitas lainnya untuk
menyeimbangi membentuk karakter peserta didik yang beriman dan bertagwa.

xiii



ABSTRACT

Thesis entitled "Internalization of Religious Culture of Students
Through Religious Activities at Junior High School 2 Tulungagung" was
written by Ririn Eka Syahrotunnisa, NIM 17201163342, Department of
Islamic Education, Tarbiyah Faculty and Teaching Sciences, Institute of
Islamic Religion (IAIN) Tulungagung, advism by Dr.H.Masduki, M.Ag.
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This research is motivated by the spread of juvenile delinquency
which puts pressure on the formation and character development of attitudes
towards adolescents. Religious culture that is applied in schools will affect the
morale of students. With the existence of this religious culture will form good
morals for children so that they can filter out good relationships and bad
associations. Therefore, the implementation of religious culture in the school
environment is expected to be used as a supporting tool so that the
internalization of religious values (religious) can be carried out .

The focus of the study, 1) How to internalize the religious cultural
values of students at Junior High School 2Tulungagung through school
religious activities? 2) How do the efforts of educators in instilling the
religious cultural values of students at Junior High School 2Tulungagung in
school religious activities? 3) What are the supporting and inhibiting factors
for internalizing religious cultural values of students at Junior High School
2Tulungagung through school religious activities?

This research method uses a qualitative descriptive approach. The
method of collecting data through observation, interviews and documentation.
Analysis of the data used in research is data reduction, data presentation and
conclusion drawing.

The results showed that: 1) The cultivation of religious culture in
Junior High School 2Tulungagung was useful for enriching intellectuals and
enhancing attitude values. Activities at school are directed at habits that lead
to faith and devotion. Good extra intra maupuyn activity. 2) Efforts to
inculcate religious culture in Junior High School 2Tulungagung include:
civilizing 5S (Smiles, Greetings, Polite Behavior), general subject activities
are often interspersed with religious education that refers to these subjects,
organizing religious extracurricular activities such as squeezing, giroah and
prayer, conducting dhuha prayer and midday prayers in congregation and
carrying out activities on Islamic religious holidays.3) The inhibiting factor
namely Junior High School 2Tulungagung is a public school not an Islamic
school with many religious activities and only has 3 hours of learning by PAI
teachers every week. Supporting factors are a series of religious activities and
also other routines to balance the character of students who are faithful and
devoted.
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